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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Persetujuan Etik Penelitian 
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Lampiran 2. Ekstrak Rimpang Kunyit 
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Lampiran 3. Surat Determinasi 
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Lampiran 4. Sertifikat Pengujian 
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Lampiran 5. Pengelompokan Hewan Percobaan 
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Lampiran 6. Pengukuran Tekanan Darah menggunakan alat CODATM  Kent 

Scientific Corporation 
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Lampiran 7. Perhitungan Dosis Hewan Percobaan 

Perhitungan Dosis Hewan Percobaan 

1) Perhitungan dosis CMC 0,5 % 

CMC 0,5 % artinya 0,5 g dalam 100 mL pelarut 

Volume pemberian :  

0,5

100
𝑋 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 (𝑔) 

0,5

100
𝑥 200 𝑔 = 1 𝑚𝐿/200 𝑔 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

 

2) Perhitungan dosis L-NAME 

L-NAME dosis 40 mg/kg BB 

Dosis    :  

40 𝑚𝑔

1000 𝑔
𝑥 200 𝑔 = 8 𝑚𝑔/200 𝑔 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

Volume Pemberian  : Jika dibuat dalam 5 mL larutan 

8 𝑚𝑔

40 𝑚𝑔 
𝑥 5 𝑚𝐿 = 1 𝑚𝐿/200 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

3) Perhitungan dosis captopril 2,25 mg/kg BB 

Captopril 25 mg x 0,018 = 0,45 mg /200 g BB tikus 

   = 0,45 mg x 5  

   = 2,25 mg/kg BB 

Captopril dibuat 25 mg dalam 20 mL pelarut, sehingga :  

Volume Pemberian :  

0,45 𝑚𝑔

25 𝑚𝑔
𝑥 20 𝑚𝐿 = 0,36 𝑚𝐿 

4) Perhitungan dosis ekstrak kunyit 50 mg/kg BB 

Dosis    :  

50 𝑚𝑔

1000 𝑔
𝑥 200 𝑔 = 10 𝑚𝑔/200 𝑔 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

Volume Pemberian  : Jika dibuat dalam 5 mL larutan 

10  𝑚𝑔

50 𝑚𝑔 
𝑥 5 𝑚𝐿 = 1 𝑚𝐿/200 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

5) Perhitungan dosis ekstrak kunyit 100 mg/kg BB 

Dosis    :  
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100 𝑚𝑔

1000 𝑔
𝑥 200 𝑔 = 20 𝑚𝑔/200 𝑔 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

Volume Pemberian  : Jika dibuat dalam 5 mL larutan 

20  𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 
𝑥 5 𝑚𝐿 = 1 𝑚𝐿/200 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

6) Perhitungan dosis ekstrak kunyit 50 mg/kg BB 

Dosis    :  

200 𝑚𝑔

1000 𝑔
𝑥 200 𝑔 = 40 𝑚𝑔/200 𝑔 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

Volume Pemberian  : Jika dibuat dalam 5 mL larutan 

40  𝑚𝑔

200 𝑚𝑔 
𝑥 5 𝑚𝐿 = 1 𝑚𝐿/200 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 
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Lampiran 8. Data Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik 

1) Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik t0 

 

 

 

 

2) Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik t21 
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3) Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik t42 
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Lampiran 9. Data Presentase penurunan mean arteral pressure (MAP) dari t21 ke 

t42 
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Lampiran 10. Uji Statistika (Uji signifikansi dengan One Way ANOVA) 

Hipotesis : 

Ho : Tidak terdapat perbedaan 

H1 : Terdapat perbedaan  

 

Pengambilan Keputusan : 

Bila nilai signiikansi > 0,05 H1 ditolak 

Bila nilai signiikansi < 0,05 H1 diterima 

 

 

1) Mean arteral pressure (MAP) t21 
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Pada uji Test of Homogenity of Variance menunjukkan bahwa nilai varian keenam 

kelompok adalah 0,494 sehingga uji Anova VALID untuk menguji varian ini.  

Keputusan: H1 diterima, karena nilai signifikansi pada table ANOVA 0,003 <0,05, 

yang artinya data tersebut masih masuk rentan toleransi kesalahan dan terdapat 

perbedaan bermakna dari keenam kelompok. 

 

 

Semua kelompok mengalami kenaikan tekanan darah yang signifikan jika dibandingkan 

dengan kelompok normal. 

 



48 
 

 
 

 

2) Mean arteral pressure (MAP) t42 

 

 

Pada uji Test of Homogenity of Variance menunjukkan bahwa nilai varian keenam 

kelompok adalah 0,422 sehingga uji Anova VALID untuk menguji varian ini.  

Keputusan : H1 diterima, karena nilai signifikansi pada table ANOVA 0,000<0,05, 

yang artinya data tersebut masih masuk rentan toleransi kesalahan dan terdapat 

perbedaan bermakna dari keenam kelompok. 
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Nilai tekanan darah kelompok pembanding captopril 2,25 mg/kg BB, Ekstrak uji 50 

mg/kg BB, Ekstrak uji 100 mg/kg BB dan Ekstrak uji 200 mg/kg BB mengalami 

penurunanan tekanan darah yang signifikan jika dibandingkan dengan kelompok 

induksi. 

 

 


